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Penelitian yang berjudul â€œPersepsi guru terhadap pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) di Aceh Tengahâ€• yaitu salah satu
program untuk mengukur atau mengevaluasi kompetensi dan kinerja guru. Kompetensi yang diukur dalam evaluasi ini yaitu
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Pelaksanaan UKG ini dianggap menambah tugas guru, sistem ujian yang secara
online mempersulit guru, dan hasil UKG yang dibawah standar menuai kritikan dari guru dan pihak-pihak lain. Permasalahan dalam
penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG)?, 2) Apa manfaatnya
pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG)?, dan 3) Kendala-kendala apa yang dihadapi guru dalam proses pelaksanaan Uji
Kompetensi Guru (UKG)?.Secara khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) persepsi guru terhadap pelaksanaan Uji
Kompetensi Guru (UKG), (2) manfaat pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) bagi guru, dan (3) kendala-kendala yang dihadapi
guru dalam proses pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif.Sumber data penelitian ini adalah guru-guru SMA dan SMK yang telah mengikuti Uji Kompetensi Guru (UKG) dari 6
sekolah yang berada di Kab. Aceh Tengah dengan jumlah subjek sebanyak 20 responden.Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara dan dokumen. Berdasarkan hasil analisis data, terungkap informasi sebagai berikut: pertama, guru berpandangan
positif terhadap pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk pemetaan kompetensi, mengukur kompetensi pedagogik dan
profesional serta menilai kinerja guru. Kedua, manfaat pelaksanaan UKG bagi guru yaitu mengetahui sejauh mana kompetensi yang
dimiliki untuk dijadikan indikator dalam meningkatkan kualitas diri. Dan ketiga, kendala-kendala yang dihadapi guru dalam proses
pelaksanaan UKG berbagai macam, mulai sebelum dan pada saat pelaksanaan UKG. Kendala yang dihadapi guru sebelum
pelaksaanaan UKG yaitu tidak adanya gambaran umum tentang pelaksanaan UKG dan materi yang akan dipertanyakan dalam
ujian. Kendala yang dihadapi saat pelaksanaan UKG ada 2 macam yaitu kendala internal dan eksternal. Kendala internal seperti
mengaplikasikan komputer, tingkat kesulitan soal, dan konsentrasi karena suasana ruangan yang sulit dikendalikan, sedangkan
kendala eksternal seperti waktu dan sarana dan prasarana tidak memadai. Simpulan penelitian ini adalah pandangan guru terhadap
Uji Kompetensi Guru (UKG) yang dilaksanakan di Kabupaten Aceh Tengah cukup baik. Manfaat dari UKG yaitu mengetahui
kemampuan diri dan dapat dijadikan sebagai indikator untuk  lebih meningkatkan kualitas diri. Dalam segi pelaksanaannya, kurang
baik karena begitu banyak kendala dan kesulitan yang dirasakan oleh guru pada saat sebelum ujian dan pada saat melaksanakan
ujian. Hal ini disebabkan karena tidak adanya sosialisasi atau pelatihan untuk guru-guru yang menjadi peserta dalam UKG dari
Dinas Pendidikan dan organisasi terkait, mengenai gambaran umum tentang UKG dan penggunaan aplikasi online.  
